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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecemasan pelaporan 

pelanggaran dan gender terhadap niat melakukan whistleblowing pada mahasiswa 

akuntansi Universitas Sanata Dharma. Niat seseorang untuk melakukan 

whistleblowing atau menjadi whistleblower merupakan suatu keputusan yang sulit 

diambil. Menjadi seorang whistleblower tidaklah mudah karena masyarakat mungkin 

akan menghadapi dilema apakah akan melakukan whistleblowing atau diam saja. 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan 

data primer yang dikumpulkan menggunakan kuisioner yang disebar oleh penulis. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian dilakukan melalui metode purposive 

sampling. Jumlah responden dalam penenlitian ini adalah 117 responden mahasiswa 

akuntansi angkatan 2020 Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah melalui kuesioner. Teknik analisa data 

yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecemasan pelaporan pelanggaran 

berpengaruh terhadap niat melakukan whistleblowing. Gender tidak berpengaruh 

terhadap niat melakukan whistleblowing.  

 

Kata kunci : kecemasan pelaporan pelanggaran, gender, niat, dan whistleblowing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 

xv 
 

ABSTRACT 

 
 

THE INFLUENCE OF WHISTLEBLOWING ANXIETY AND GENDER ON 

THE WHISTLEBLOWING INTENTION   

(Case study on Accounting Student at Sanata Dharma University) 

 

 

Luluk Trianingsih 

NIM : 202114160  

Sanata Dharma University Yogyakarta 

2024 

 

 

This study aims to determine the influence of whistleblowing anxiety and 

gender on the intention of whistleblowing in accounting student at Sanata Dharma 

University. A person's intention to do whistleblowing or become a whistleblower is a 

difficult decision to make. Becoming a whistleblower is not easy because people may 

face an dilemma whether to do whistleblowing or keep quiet.  

 

This reseacrh was a type of quantitative research. This study used  primary 

data collected used questionnaires distributed by the author. The sampling technique 

in the study was carried out through purposive sampling method. The number of 

respondents in this study were 117 respondents of 2020 accounting students at 

Sanata Dharma University Yogyakarta. The data collection technique used was 

through a questionnaire. The data analysis technique used was multiple linear 

regression analysis. 

 

The results showed that whistleblowing anxiety influenced the whistleblowing 

intention. Gender did not influenced the whistleblowing intention.  
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